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ABSTRAK 

 

Riyan Prasetiyo. 2017. Hubungan Antara Kesiapan Warga Belajar Dengan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Matematika Pada Program Paket C SKB Agam. Skripsi. 

fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Latarbelakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar warga belajar 

pada pelajaran matematika program belajar Paket C di SKB Kabupaten Agam. 

Hal ini diduga karena rendahnya kesiapan belajar warga belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) melihat gambaran kesiapan warga belajar pada mata pelajaran 

matematika di Paket C SKB Agam, 2) melihat gambaran hasil belajar yang 

diperoleh warga belajar Paket C SKB Agam, 3) melihat hubungan hubungan 

antara kesiapan warga belajar dengan hasil belajar mata pelajaran matematika 

pada program paket C SKB Agam.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif jenis korelasional yang 

bertujuan menguji hubungan antara kesiapan warga belajar dengan hasil belajar. 

Populasi penelitian ialah seluruh warga belajar paket C di SKB Agam yang terdiri 

atas 30 warga belajar, teknik dalam pengambilan sampel adalah Cluster Random 

Sampling dan diambil sebanyak 70% yaitu 30 orang. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket dengan format daftar pernyataan sebagai alat pengumpulan 

data, teknik analisis data menggunakan rumus persentase dan untuk mencari 

korelasi menggunakan rumus Rank Order.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa: 1) Kesiapan warga belajar pada 

program paket C di SKB Agam dikategorikan rendah; 2) Hasil belajar mata 

pelajaran matematika pada program paket C di SKB Agam dkateogorikann rendah 

dikarenakaan banyak nilai warga belajar yang di bawah KKM, dan; 3) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesiapan warga belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran matematika pada Program Paket C di SKB Agam. 

 

Kata kunci: Kesiapan Belajar; Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam proses pendidikan. Menurut 

Baharuddin (2017), belajar merupakan istilah penting yang berarti kunci 

terpenting dalam setiap kegiatan pendidikan, sehingga belajar tidak mungkin 

terjadi tanpa kegiatan pendidikan. 

Setiap orang mengalami proses belajar sepanjang waktu dalam hidup. 

Dengan kata lain, inividu dapat membuat perbedaan bagi diri sendiri melalui 

pembelajaran. Untuk meraih perubahan hidup kea rah yang lebih baik. Perubahan 

bisa berbentuk keterampilan tertentu, mengubah perilaku, atau mendapatkan ilmu 

baru setelah menempuh aktivitas belajar. Seperti yang dinyatakan Dalyono 

(2010), belajar adalah aktivitas yang membuat perbedaan. Artinya, berubahnya 

perilaku, sikap, watak, wawasan, keahlian, dan lain sebagainya. Perubahan 

tersebut merupakan suatu perubahan belajar yang diharapkan, sebab bisa 

dinyatakan perubahan yang terjadi dalam belajar merupakan tujuan dari 

pembelajaran, setiap individu harus siap meraih tujuan ini. 

Hasil belajar merupakan bentuk perubahan  yang dicapai warga belajar 

seusai melaksanakan kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu. Menurut 

Sudjana dalam Trigunawan & Solfema (2021), hasil belajar  dapat mengubah cara 

berpikir, perilaku, dan sikap  seseorang terhadap perilaku, pengetahuan, dan 

keterampilan. Dari pernyataan tersebut bisa kita simpulkan bahwasanya hasil 
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belajar merupakan nilai yang diraih warga belajar, yang menjelaskan pencapaian 

atau perubahan  keterampilan, sikap dan pengetahuan. 

Turdjai (2016) mengatakan hasil belajar ialah hasil terakhir dalam 

mengambil keputusan terkait besar rendah nilai yang didapat oleh warga belajar 

sepanjang menjalani aktivitas pembelajaran. Hasil belajar dinyatakan tinggi jika 

kompetensi peserta didik meningkat dari hasil belajar yang pertama.Transformasi 

bisa diartikan terbentuknya kenaikan serta pengembangan yang lebih baik 

dibanding dengan tadinya.Pergantian kemampuan ialah indikator buat mengenali 

hasil yang diraih peserta didik. 

Untuk mendukung aktivitas belajar mengajar yang diharapkan, terlebih 

dahulu harus diperhatikan kesiapan warga belajar untuk belajar. Senada dengan 

pendapat Djamarah (2015), jika tidak siap maka tidak bisa menerima materi yang 

diajarkan. Untuk itu belajar tidak bisa dipaksakan. Seseorang yang belum siap 

untuk belajar seperti orang yang ingin menuangkan air, tetapi tidak ada wadah 

untuk membuang airnya. 

Ketika seorang individu siap, dia siap untuk menanggapi situasi dengan 

caranya sendiri. Seperti yang dinyatakan Slameto (2015), kesiapan merupakan 

keseluruhan dari segala keadaan individu yang mempersiapkan diri dalam 

bereaksi maupun merespon situasi tertentu dengan cara tertentu. Karena kondisi 

tertentu  merupakan keadaan fisik maupun psikis, guna mewujudkan jenjang 

kesiapan yang maksimal dibutuhkan keadaan fisik serta psikis yang mendukung 

kesiapan orang lain dalam aktivitas belajar. 
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Kesediaan individu untuk belajar sebagai pembelajar menjadi penentu 

kualitas pelaksanaan serta keberhasilan belajar warga belajar tersebut. Agoes 

Soejanto dalam Syabrus (2015) memaparkan bahwasanya kesiapan warga belajar 

sangat mempengaruhi  kesuksesan aktivitas belajar. Warga belajar yang berhasil 

mempersiapkan diri sebelum kelas dimulai dapat menentukan dan mempengaruhi 

hasil belajar warga belajar. Berhasil atau tidaknya kegiatan belajar ditentukan oleh 

pelaksanaan  aktivitas belajar yang dijalani oleh warga belajar.  

Darsono dalam Timbongol, Wenas, & Tilaar (2017) mengemukakan 

bahwasanya dalam belajar terdapat  faktor pendukung yang sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas pembelajaran. Faktor pendukung belajar adalah sebagai berikut: 

motivasi belajar, perhatian, motivasi, aktivitas warga belajar, pengulangan materi. 

Mengabaikan hal tersebut, pencapaian hasil belajar tidak maksimal. Hal ini 

tergantung pada kesiapan warga belajar. 

Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2015), terdapat dua faktor yang 

menjadi pengaruh terhadap keberhasilan belajar seorang warga belajar, yakni 

faktor eksternal serta faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang 

bersumber dari luar diri warga belajar, misalnya keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat, dan faktor internal, yang muncul dari dalam diri warga belajar, 

meliputi kelelahan (kelelahan fisik dan mental), faktor fisik (kesehatan, 

kecacatan), dan psikologi. (intelijen, perhatian, minat, bakat, motif, kedewasaan, 

keahlian, serta kesiapan belajar). 

Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan warga belajar. 

Warga belajar yang tidak termotivasi dalam belajar cenderung memperoleh hasil 



4 
 

 

belajar  yang rendah, sedangkan warga belajar yang termotivasi untuk belajar 

dominan meraih hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, tinggi rendahnya hasil 

yang diperoleh dalam belajar ditentukan oleh kesiapan warga belajar untuk 

melakukannya selama aktivitas belajar. 

Berdasar pada observasi yang dilaksankan di SKB Agam melalui 

pengamatan lansung terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas XII mata 

pelajaran Matematika, terlihat beberapa peserta didik yang terlambat memasuki 

ruangan, ada yang mengantuk selama pelajaran berlansung, ada beberapa peserta 

didik yang mengerjakan aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman serta 

mengerjakan tugas yang tidak sesuai dengan pelajaran yang berlangsung. Adapun 

hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibuk Dessy Syafrianti pada tanggal 

15 September 2021 di SKB Agam menganai hasil belajar mata pelajaran 

Matematika Paket C di Kelas XII Semester 2, diketahui bahwa hasil belajar 

matematika pada program Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Agam 

terbilang rendah yang jauh dari tingkat keberhasilan belajar. Paket C memiliki 30 

peserta, 21 laki-laki dan 9 perempuan, dan 6 tenaga pendidik dalam program ini 

hanya 6 peserta didik yang memenuhi KKM yaitu di atas 75 sedangkan 24 lainnya 

memiliki nilai kurang dari 75, agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel dibawah ini, 

dimana kolom yang diberi gambar adalah data peserta didik yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM. 
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Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester 2 Mata Pelajaran Matematika Paket C 

SKB Agam Tahun Ajaran 2020-2021 

 

No Nama Jenis Kelamin Nilai 

1 Ahmad Latief L 78 

2 Armen Hadi L 74 

3 Angga Primadana L 65 

4 Arianti P 70 

5 Afrida P 80 

6 Anton L 70 

7 Badriatun Khaira P 74 

8 Bobi Juanda L 74 

9 Budiman L 70 

10 Basril Anwar L 78 

11 Bimo Putra L 65 

12 Bagas  L 65 

13 Cindy Claudia P 70 

14 Clara Safitri P 80 

15 Cellsy P 70 

16 Dede Elang Mulia L 70 

17 Dino Wahyudi L 65 

18 Debi Rahmat Ananda L 70 

19 Dziko Juanda L 65 

20 Dzikry Putra L 78 

21 Egi Diaputri P 65 

22 Elvi Permata Sari P 65 

23 Fauzan Azima L 70 

24 Furqon L 70 

25 Hardi Ramandha L 65 

26 Intan Baiduri P 70 

27 Ikshanu Awal L 65 

28 Ilham Hasidiki L 78 

29 Iksanul Fikry L 65 

30 Jeshikan L 65 

Sumber: TU SKB Agam 

Sejalan dengan fenomena yang telah peneliti kemukakan, peneliti 

menduga rendahnya hasil belajar dikarenakan oleh kesiapan belajar warga belajar 

yang didukung oleh teori Hamalik (2017) mengatakan Faktor kesiapan juga 

menjadi penentu terhadap keberhasilan belajar. Kesiapan dalam belajar membantu 

warga belajar untuk belajar dengan baik. Oleh sebab itu, warga belajar perlu 
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memberikan perhatian terhadap kesiapan belajarnya. Hal ini dikarenakan kondisi 

tersebut mempengaruhi hasil belajar, karena warga belajar lebih mungkin untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik jika mereka termotivasi untuk 

belajar. Sehingga peneliti tertarik untuk menjadikan sebagai bahan penelitian 

untuk skripsi yang berjudul “Hubungan Kesiapan Warga Belajar Dengan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Matematika Pada Program Paket C di SKB Agam” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisa ditemukan masalah, antara lain: 

1. Rendahnya kesiapan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Kurangnya kebugaran jasmani warga belajar untuk mengikuti pembelajaran. 

3. Lingkungan belajar yang kurang mendukung. 

4. Rendahnya perhatian warga belajar dalam belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi tersebut, maka peneliti membatasi masalah pada 

Hubungan Kesiapan Warga Belajar Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Matematika Pada Program Paket C di SKB Agam. 

D. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini ialah apakah terdapat Hubungan Antara Kesiapan Warga Belajar dengan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Matematika Pada Program Paket C di SKB Agam. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak diraih pada penelitian ini, antara lain untuk: 
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1. Melihat gambaran kesiapan warga belajar pada mata pelajaran matematika 

Paket C SKB Agam. 

2. Melihat gambaran hasil belajar yang diperoleh warga belajar Paket C SKB 

Agam. 

3. Mengetahui hubungan antara kesiapan warga belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran matematika pada Program Paket C SKB Agam. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

UntukmemperkayakeilmuanPLStentang kesiapan belajar warga belajar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi tutor, untuk memperbaiki kesiapan belajar warga belajar pendidikan 

kesetaraan. 

b. Bagi lembaga, untuk dapat dijadikan sebagai bahan tambahan tentang 

kesiapan belajar warga belajar dapat meningkatkan hasil belajar warga belajar. 

c. Bagi peneliti berikutnya, agar menjadi suatu pedoman dalam melahsanakan 

penelitian tentang suatu hubungan. 

G. Defenisi Operasional 

Dalam upaya menghindari berbagai macam kesalahan dalam penelitian ini, 

maka ada penjelasan dan penegasan istilah dalam judul yang digunakan yaitu: 

1. Kesiapan Belajar 

Warga belajar yang termotivasi untuk belajar didorong untuk berperan 

aktif terhadap pelaksanaan kegiatan belajar jika situasi tersebut berpengaruh 

positif pada hasil belajar mereka, yang memudahkan mereka untuk belajar. 
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Keadaan ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2017), bahwa faktor kesiapan tikut 

menjadi penentu terhadap keberhasilan belajar, dan upaya kesiapan membantu 

warga belajar untuk belajar dengan baik. Oleh sebab itu, warga belajar perlu 

memberikan perhatian terhadap kesiapan belajarnya. Hal ini dikarenakan kondisi 

tersebut mempengaruhi hasil belajar, karena warga belajar lebih mungkin untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik jika mereka termotivasi untuk 

belajar. 

Kesiapan atau yang disebut readiness merupakan keadaan individu yang 

memudahkan seseorang dalam belajar. Slameto (2015) menjelaskan terdapat 

beberapa indikator dalam kesiapan belajar yakni kondisi fisik, kondisi mental, 

kondisi emosional, kebutuhan (motivasi) dan pengetahuan. 

1. Kondisi Fisik termasuk kesehatan jasmani, yaitu berkaitan dengan kesehatan 

atau kondisi tubuh seperti sakit atau terjadinya gangguan pada fungsi-fungsi 

tubuh. Sub indikator dari kesehatan jasmani yaitu; 1) Mempunyai kondisi 

tubuh yang sehat, seperti memiliki pendengaran yang baik dan memilki 

penglihatan yang bagus. 2) Menjaga kesehatan fisik, seperti raji berolahraga, 

tidur malam tepat waktu, dan memakan makanan yang sehat. 

2. Keadaan mental dan emosional meliputi keinginan warga belajar untuk 

mengungkapkan pendapat, percaya diri dengan kemampuannya, dan ingin 

belajar, serta keadaan emosional yang berhubungan dengan konflik atau 

kontradiksi antara kenyataan dengan harapan. Sub indikator dari kondisi 

mental dan emosional yaitu; 1) Memiliki emosional yang stabil, seperti tidak 

mudah marah ketika ada yang mengganggu, memaafkan teman ketikan 
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berbuat salah. 2) Persaan senang dalam belajar, seperti peserta didika senng 

saat mata pelajaran matematika. 3) Stabil dalam belajar, seperti mengulang 

kembali pelajarann di runahdan membaca materu yang akan dipelajari. 

3. Kebutuhan yang dimaksud yaitu merasa kebutuhan tentang ilmu pengetahuan 

serta kemauan dalam memperoleh tujuan yang ingin diraih. Sub indikator dari 

kebutuhan yaitu; 1) Mencari bahan informasi atau materi dari sumber lain. 2) 

Mampu belajar mandiri. 

4. Pengetahuan yang dimaksud merpakan pemahaman peserta didik tentang 

materi yang sudah dipelajari dalam pertemuan sebelumnya atau materi yang 

akan dipelajari (Slameto, 2015). Sub indikator dari pengetahuan yaitu; 1) 

memiliki pengetahuan atau informasi yang luas. 2) mampu menginat kembali 

materi yang telah diajarkan. 

Jika indikator di atas terpenuhi, warga belajar akan lebih mudah 

memahami pelajaran. Tubuh pada umumnya menjadi latar belakang kegiatan 

pembelajaran, dimana kondisi fisik yang segar berpengaruh berbeda dengan 

kondisi fisik yang kurang segar, dan kondisi fisik yang lelah berbeda pengaruhnya 

dengan kondisi tidak lelah. Keadaan fungsi fisik, khususnya panca indera, 

terutama fungsi mata dan telinga, merupakan prasyarat agar pembelajaran dapat 

dilakukan dengan optimal. Keadaan fisik seseorang umumnya meliputi, kondisi 

fisik seperti sehat atau  sakit atau  gangguan  fungsi fisik, dan aspek ini juga 

terkait dengan kesehatan jasmani. Tubuh yang kurang produktif akan sulit dalam 

melakukan aktivitas belajar. Guna menjaga kondisi fisik, disarankan untuk 
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menerapkan pola istirahat yang baik, mengatur pola makanan yang seimbang, atau 

mengonsumsi makanan yang sehat serta bergizi. 

Jadi, kesiapan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kesediaan 

individu untuk belajar sebagai pembelajar menjadi penentu kualitas pelaksanaan 

serta keberhasilan belajar warga belajar yang ditandai oleh; 1) kondisi fisik, 2) 

Keadaan mental, 3) Kebutuhan, 4) Pengetahuan. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar menjadi tujuan akhir dan ukuran dalam keberhasilan belajar, 

oleh sebab itu hasil belajar sangatlah penting pada proses belajar. Susanto (2016) 

mengemukakan bahwasanya hasil belajar warga belajar merupakan keterampilan 

yang didapat warga belajar seusai mengikuti proses pembelajaran. Indikator hasil 

belajar menurut Syah (2015), mengemukakan bahwa hasil belajar warga belajar 

ditemukan dalam tiga bidang: kognitif, emosional, dan psikomotorik. Jadi, hasil 

belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah nilai raport yang tergolong 

sebagai ranah afektif. 

Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar warga belajar pada 

mata pelajaran Matematika dalam kegiatan program Paket C yang berbentuk 

dokumentasi data nilai rapor semester genap tahun ajaran 2020/2021 dari lembaga 

SKB Kabupaten Agam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Program Kesetaraan Paket C bagian dari Pendidikan Nonformal 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional mengenai Sistem Pendidikan Nasional, ketiga jenis 

pendidikan tersebut adalah pendidikan informal, formal dan nonformal, yang 

sama-sama bisa menyempurnakan kekurangan dari pendidikan yang didapat. 

Pendidikan nonformal berfungsi memberikan pendidikan yang merata pada setiap 

lapisan masyarakat. Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan diluar 

system persekolahan formal. Sebagai satuan pendidikan, pendidikan nonformal 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan warga belajar melalui pemberian 

berbagai macam keterampilan yang berguna untuk kelangsungan hidup 

masyarakat yang lebih bernilai. Pendidikan nonformal memiliki ruang lingkup 

yang beragam yang mencangkup pendidikan dalam keluarga, life skill, kelompok 

bermain, Majelis Taklim, pusat penitipan anak, konseling, pendidikan literasi, 

pendidikan kesetaraan gender, kelompok pembelajaran bisnis, kursus dan 

pelatihan, bimbingan belajar, kegiatan ekstrakurikuler, sanggar dan unit 

pendidikan lainnya (Sudjana dalam Setiawati & Syuraini, 2018).  

Pendidikan nonformal menurut Sunarti (2014) adalah kegiatan yang 

diselenggarakan di luar system dan jalur pendidikan persekolahan, tetapi juga 

memiliki berbagai jenis kegiatan untuk membantu warga belajar dalam mencapai 

tujuan pembelajarannya. Pendidikan nonformal mencakup Pendidikan anak usia



12 
 

 
 

 dini, Pendidikan keaksaraan, Pendidikan kepemudaan, Pemberdayaan 

perempuan, Pendidikan kecakapan hidup, serta Pendidikan lain yang bertujuan 

untuk meningkatkan potensi warga belajar (Aini, 2006). Sudjana dalam Febri & 

Aini (2020), mengemukakan pendidikan luar sekolah ialah bagian dari pendidikan 

nasional, termasuk program pada berbagai faktor pembangunan. Oleh karena itu, 

pendidikan nonformal memiliki peran yang sama untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional (Islami & Setiawati, 2019). 

Pendidikan nonfomal memiliki beberapa program, salah satu yaitu 

pendidikan kesetaraan, pendidikan yang dilaksanakan untuk membantu serta 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang tidak mampu melanjutkan 

sekolah karena keterpencilan, kemiskinan, dan keterbelakangan. Dengan adanya 

pendidikan kesetaraan menjadi dasar yang penting bagi semua orang yang 

membutuhkan layanan pendidikan, dimanapun berada dan kapanpun waktunya. 

Pendidikan kesetaraan ialah program dari pendidikan nonformal diarahkan pada 

perorangan yang belum beruntung dalam mengikuti pendidikan formal bagi setiap 

masyarakat yang kurang beruntung untuk menjalani pendidikan formal di 

persekolahan. Disebut dengan kelompok belajar menjadi paket A setara SD, paket 

B setara SMP, paket C setara SMA dilaksanakan melalui Pusat Kegaiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) atau unit sejenis (Ramadani & Syuraini, 2018). 

Program Paket C merupakan program pendidikan  nonformal yang 

ditujukan untuk anggota masyarakat yang  tidak dapat mengikuti pendidikan SMA 

atau sederajat karena keterbatasan sosial, keuangan, waktu, kesempatan, atau 

geografis. Lulusan program Paket C berhak memperoleh ijazah serta diperlakukan 
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sama dengan lulusan SMA. Menurut Kamil dalam Rani, Aini, & Syuraini (2018),  

Program Paket C berada di bawah arahan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Kesetaraan. Kelompok sasaran Program Paket C ialah  lulusan SMP/MT dan  

putus sekolah  SMA/MA. 

Menurut Oktavia, Wisroni, & Syuraini (2018) menjelaskan bahwasanya 

pendidikan kesetaraan diperuntukkan bagi mereka yang kurang mampu untuk 

mengenyam pendidikan formal. Sejalan dengan pendapat Hasbullah dalam Akly 

& Halimah (2015) yang menyatakakn bahwa Pendidikan berarti upaya yang 

dilakukan guna memberikan pembinaan kepada masyarakat sesuai dengan 

berbagai nilai yang ada. 

2. Kesiapan Belajar 

a. Pengertian Kesiapan Belajar 

Kesiapan mendukung kesediaan untuk merespon sesuatu dengan positif. 

Kesiapan terjadi pada individu untuk kegiatan pembelajaran dan kesiapan yang 

sebaik mungkin. Kesiapan untuk belajar memungkinkan warga belajar untuk 

bereaksi positif dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Slameto (2015), 

menjelaskan kesiapan adalah suatu keadaan dimana seseorang siap untuk bereaksi 

atau merespons suatu situasi dengan cara tertentu. Ini ialah keadaan fisik, mental 

maupun emosional, kepentingan, motivasi serta tujuan, keahlian, pemahamanserta 

wawasan yang diperoleh lainnya. Keadaan ini sebenarnya harus menjadi keadaan 

yang maksimal untuk dapat mendukung kesiapan belajar individu. Konsep belajar 

ialah cara mengubah perilaku dengan carapemberian pengalaman dan Latihan 
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(Djamarah, 2015). Tidak hanya itu menurut Arsyad (2016), belajar ialah sistem 

kompleks yang berlangaung pada semua manusia selama manusia hidup. 

Kemudian Slameto dalam Nurdin & Munzir (2019) memaparkan “belajar 

merupakan bentuk upaya yang dijalani oleh individu agar mendapatkan perubahan 

perilaku yang baru secara menyeluruh, sebagai bentuk dari pengalamannya sendiri 

pada saat berinteraksi dengan lingkungannya”. Djamarah dalam Jayatra, Yuline, 

& Wicaksono (2019), menjelaskan kesediaan dalam belajar merupakan keadaan 

dimana seseorang merasa siap dalam menjalankan suatu kegiatan. Selain itu, 

menurut Nasution dalam Muspawi & Lestari (2020) kesiapan warga belajar dalam 

belajar merupakan suatu keadaan yang tercipta dari proses belajar itu sendiri, yang 

perlihatkan oleh warga belajar sebagai kesiapan daam proses belajar agar dapat 

mecapai kegiatan pembelajaran yang maksimal.  

Kemudian Thorndike dalam Amsari & Mudjiran (2018) memaparkan 

kesiapan belajar merupakan syarat awal untuk belajar selanjutnya. Selain itu, 

Nurkancana dalam Nugrahanto (2017) menjelaskan bahwa warga belajaryang 

siapdalam belajar diartikan sebagai rangkaian tahapan perkembangan yang harus 

dipenuhi individu dalam rangka merangkul suatu materi baru yang dipelajari. 

Sesuai penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwasanya kesiapan belajar ialah 

suatu kondisi yang diperlihatkan oleh warga belajar dalam membantu terwujudnya 

kegiatan belajar yang maksimal. Menurut Nasution (2017) kesiapan belajar 

diartikan sebagai suatu keadaan dari kegiatan belajar itu sendiri, sehingga terdapat 

beberapa hal yang harus ditunjukkan ketika seseorang berusaha untuk belajar, 

yang terdiri dari perhatian, motivasi, dan pengembangan kesiapan. Jika tidak ada 
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kesiapan dalam belajar, kegiatan pembelajarantidak akan berlangsung dengan 

baik.  

Kesiapan juga bisa dilihat dari konsep Hersey dan Blanchard dalam Yama 

(2015), yang menjelaskan bahwa kesiapan melibatkan kemampuan dan kesiapan. 

Faktor-faktor yang bisa berpengaruh terhadap kesiapan individu adalah: 

1) Aspek kemampuan (abilitas) 

Individu bisa membuat keputusan dengan memeriksa kinerja sebelumnya. 

Apakah ia pernah bekerja dengan baik sebelumnya, atau apakah ia melihat 

seberapa bagus pekerjaannya, seberapa bagus dia dalam melakukan tugas, atau  

bakat dan kepribadiannya. 

2) Aspek kesiapan (willingness) 

Antusiasme dan minat setiap orang dapat diukur dengan beberapa cara 

dengan mengamati perilaku mereka. Pada kondisi ini, antusiasme serta minat yang 

ada pada seseorang perlu berbeda dari masing-masing indivisu. Oleh karena itu, 

motivasi seseorang dapat dinilai dari besarnya semangat dan minat yang dimiliki 

seseorang untuk melakukannya. Jika seseorang yakin terhadap apa yang mereka 

lakukan maka akan mendapatkan hasil yang diharapkan begitupun sebaliknya jika 

tidak dilandasi keyakinan yang penuh maka hasil yang diperoleh tidak maksimal.  

3) Aspek motivasi 

Aspek motivasi adalah kesiapan yang mendorong orang dalam melakukan 

suatu hal. Tandanya adalah rasa percaya serta komitmen. Mental yang kuat 

berkaitan dengan motivasi yang ada dalam diri. seseorang yang dewasa secara 
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psikologis mengakui tanggung jawab yang ada padanya sebagai hal yang sangat 

penting dan memiliki rasa  diri  serta kemampuan dalam aspek pekerjaan mereka. 

Kesiapan dalam belajar merupakan suatu keadaan yang mengawali 

aktivitas sebelum berlangsungnya pembelajaran. Aktivitas belajar tidak 

berlangsung tanpa kesiapan dan kesiapan. Persyaratan belajar ini terdiri dari 

perhatian, motivasi, serta kesiapan pengembangan. 

1) Perhatian 

Perhatian dibutuhkan dalam memahami sesuatu. Anak-anak perlu melihat 

gambar  dan buku, bukan  jika mereka ingin belajar, bukan melihat ke luar. Dan  

perhatian anak dipicu oleh rangsangan baru, bervariasi, atau sangat terfokus. 

Tetapi yang  lebih penting, ini tentang mengembangkan "perhatian" yang 

memperhatikan anak yang membuat anak  bisa memfokuskan perhatiannya. 

2) Motivasi 

Motivasi sangat penting untuk semangat belajar, setiap anak  harus 

memiliki motivasi dalam belajar di sekolah. Menurut Skinner, persoalan motivasi 

bukanlah mengelola motivasi, melainkan mengelola keadaan belajar dengan cara 

penguatan. Motivasi yang  lebih dihargai daripada menyelesaikan tugas adalah 

"motivasi kinerja", yaitu motivasi guna menyelesaikan atau meraih sesuatu. 

3) Perkembangan Kematangan 

keberhasilan seorang anak dalam belajar  juga tergantung pada 

kedewasaan dan motivasinya. Terdapat hal-hal yang tidak bisa dikerjakan anak 

usia 4 tahun, dan anak usia 8 tahun tidak bisa karena masih besar dan belum kuat. 

Tapi, atau perkembangan mereka tidak memberi mereka kesempatan, misalnya 
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mereka dibiarkan berbicara dan berjalan seperti bayi. Bisa disebut bahwasanya 

perbedaan kesiapan perkembangan  anak disebabkan oleh perbedaan kemampuan 

intelektual yang  diperoleh sebelumnya. 

b. Faktor-faktor Kesiapan Belajar 

Terdapat faktor-faktor yang bisa berpengaruh terhadap kesiapan belajar 

seorang warga belajar. Berikut merupakan faktor-faktor yang memotivasi untuk 

belajar dari berbagai pendapat. 

Soemanto menjelaskan  Faktor-faktor yang membangun kesiapan adalah: 

1) Perlengkapan serta pertumbuhan fisiologis, berkaitan dengan pertumbuhan 

integritas individu misalnya kemampuan fisik, sensorik, dan intelektual secara 

umum.  

2) Motivasi. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan, minat, dan tujuan individu 

dalam memelihara dan mengembangkan dirinya.  

Kemudian,  Darsono dalam Effendi memaparkan factor kesiapan belajar, 

antara lain: 

1) Keadaani fisik yang kurang baik. Seperti, penyakit pasti mempengaruhi faktor 

lainnya yang diperlukan dalam belajar.  

2)  Keadaan mental yang tidak menguntungkan. Seperti, kecemasan dan depresi 

adalah keadaan awal yang menghambat jalannya kegiatan belajar. 

Menurut Djamarah (2015) faktor kesiapan meliputi: 

1) Kesiapan fisik, seperti tubuh yang sehat (tidak  lesu, mengantuk, dan lain-

lain).  

2) Kesiapan mental, seperti motivasi belajar serta fokus.  
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3) Kesiapan penting, misalnya materi yang akan dipelajari maupun dikerjakan 

berupa buku, LKS, memo. 

Keadaan warga belajar yang ingin mengambil pelajaran dari pendidik juga 

berpengaruh positif bagi warga belajar tersebut. Kesiapan untuk belajar  

mendorong warga belajar untuk  mengerti apa yang disampaikan pendidik, 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik, dan memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara apa yang diajarkan dengan pelajaran lainnya. 

Berdasar pada uraian di atas, kesiapan belajar adalah mau atau mau 

melakukan kegiatan dengan kesadaran penuh untuk mendapatkan hasil berupa 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kebiasaan dan nilai-nilai. melalui 

pengamatan, peniruan, praktik, penelitian, dan perolehan pengetahuan baru. 

1) Kondisi Fisik 

Tiga aspek yang berpengaruh terhadap kesiapan yakni (a) kondisi fisik, 

mental dan emosional (b) kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan (c) 

keterampilan, pengetahuan (Slameto, 2015). Kondisi fisik tergantung pada situasi 

pribadi. Emosi mengacu pada motivasi individu untuk melakukan sesuatu. 

Kesadaran akan kebutuhan, motivasi, dan aspek tujuan, yaitu kebutuhan, 

meningkatkan motivasi individu untuk mencapai tujuannya. Semakin banyak yang 

dipelajari dalam aspek keterampilan, pengetahuan serta pemahaman semakin 

berharga kesiapannya.  

Lingkungan juga berpengaruh terhadap kesiapan seseorang, sebab 

lingkungan menengahi atau mempengaruhi sikap  individu terhadap perilaku. 

Aspek terkait saling terkait, dan  interaksi merupakan salah satu prinsip kesiapan. 
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Kematangan fisik tidak termasuk batasan fisik. Pembatasan masalah dapat 

diartikan mempengaruhi atau mengurangi nilai motivasi setiap individu, seperti 

kelelahan, kecacatan, atau  penyakit yang berkaitan dengan bagian tubuh.  

Pengalaman dan pengetahuan masa lalu dapat berdampak positif serta 

memotivasi individu untuk mengatasi tantangan mereka. Setiap individu memiliki 

motivasi dasar yang dapat berubah-ubah tergantung dari dampaknya.  

Sebagaimana yang termuat pada UU No. 14 Tahun 2005, tugas pendidik 

sangat berat dan menyita waktu. Tugas pendidik meliputi kegiatan pokok: 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, bimbingan serta pelatihan warga belajar, dan pelaksanaan 

kewajiban tambahan. Sesuai yang terdapat dalam Undang-undang yang 

menetapkan beban kerja pendidik adalah minimal 24 jam kehadiran serta jumlah 

kehadiran maksimal dalam seminggu. Selain itu, pendidik menjadi bagian dari 

manajemen sekolah, ikut serta secara langsung pada pelaksanaan pengelolaan 

tahunan sekolah, mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Kegiatan tersebut secara rinci mulai dari penerimaan warga belajar baru, 

pembuatan silabus dan penunjang lainnya, pelaksanaan pembelajaran meliputi 

ulangan dan ulangan, ujian nasional, ujian sekolah, serta aktivitas lainnya. 

Dibutuhkan tubuh yang sehat dan bugar dalam menunjang pelaksanaan tugas dan 

kewajiban.  

Fisik atau dalam bahasa Inggris "body" merupakan istilah yang memiliki 

makna sesuatu yang ada dan bisa dilihat dengan mata telanjang, yang biasa 

dipakai untuk  mengungkapkan benda yang berbentuk secara visual atau bagian 
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dari seluruh tubuh manusia  yang dikenali secara visual dan dapat 

digambarkan/didefinisikan dalam teks.  

Kesehatan jasmani secara harfiah memiliki makna kesegaran jasmani 

untuk menjalani kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. Suharjana dalam Ratno 

(2016), menjelaskan bahwasanya kesehatan jasmani merupakan kemampuan  

dalam menyelesaikan pekerjaan secara mudah tanpa terlalu letih, menikmati 

waktu luang serta menyimpan energi untuk memenuhi kebutuhan yang mendadak. 

Menurut Sharkey dalam Hety (2020), kebugaran fisik adalah bagian dari menjaga 

kesehatan yang baik, dan semakin tinggi  kebugaran fisik individu, semakin baik  

kesehatannya.  

Orang yang sehat dan dalam kondisi fisik yang baik bekerja lebih baik dan 

lebih produktif. Dengan demikian, dengan dukungan fisik yang sehat, pendidik 

dapat berhasil menunjukkan prestasinya dalam belajar kepada warga belajar. 

Faktor yang mempengaruhi kekuatan fisik seseorang (kondisi fisik) 

menurut Suharjana dalam Ratno (2016) yaitu: 

a) Umur 

Setiap pengaturan usia memiliki tingkat kebugaran yang tidak sama serta 

bisa ditingkatkan pada setiap usia. Kemampuan fisik anak meningkat dengan 

optimal dalam rentang umur 25 hingga 30 tahun, setelah itu kemampuan seluruh 

tubuh menurun sekitar 0,8-1%, namun dengan rajin melakukan olahraga maka hal 

ini bisa berkurang setengahnya.. 



21 
 

 
 

b) Jenis Kelamin 

Kesehatan pria cenderung lebih baik daripada wanita. Ini karena pria lebih 

banyak berolahraga daripada wanita. Sampai pubertas, kebugaran anak laki-laki 

cenderung sama baiknya dengan anak perempuan, namun sesudah masa pubertas 

anak laki-laki cenderung jauh lebih bugar. 

c) Makanan 

Pola makan yang seimbang yakni 12% protein, 50% karbohidrat, serta 

38% lemak bisa  memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh dan dapat mempengaruhi 

kebugaran seseorang.  

d) Tidur dan istirahat 

Tubuh memerlukan istirahat guna merekonstruksi dan menunjang 

perkembangan otot. Melalui istirahat yang cukup akan membantu menjaga 

kondisi tubuh tetap fit. 

e) Kegiatan jasmani atau berolahraga 

Aktivitas fisik, bila dikerjakan sesuai dengan ketentuan latihan, dosis yang 

tepat, serta metode pelatihan yang benar, memiliki hasil positif sebagai berikut: 

Pencegahan atrofi yang disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik. Seorang 

pendidik memiliki kekuatan fisik yang baik dan dapat bekerja dengan efektif 

tanpa rasa lelah, dan tubuhnya tetap segar meskipun setelah bekerja atau istirahat. 

Sebaliknya, pendidik dengan kekuatan fisik yang rendah cenderung mudah lelah 

dan kurang pandai dalam bekerja. Maka, tingkat kebugaran jasmani merupakan 

faktor yang berpengaruh bagi pendidik guna mempertahankan 

keprofesionalannya. 
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2) Kondisi Mental (Kesehatan Mental) 

Kesehatan mental bukanlah sesuatu yang baru, yang memenuhi kebutuhan 

dasar manusia. Kesehatan mental sudah menjadi perhatian banyyak orang. Sebab 

manusia tidak terlepas dari  kesehatan jiwa. Secara etimologis, kesehatan jiwa 

bersumber dari kata spirit dan hygiene. Kata “mental” merupakan asal kata latin 

“men” atau “mentis” yang berarti nyawa, jiwa, ruh, sukma. Dalam bahasa Yunani, 

kata higiene memiliki makna ilmu kesehatan. Oleh karena itu, kesehatan jiwa 

adalah bagian dari kesehatan jiwa (the science of mental health). 

Menurut Daradjat dalam Mudanah (2015) Kesehatan jiwa seseorang 

merupakan faktor internal maupun eksternal, tergolong faktor internal dan 

eksternal seperti kepribadian, keadaan fisik, perkembangan serta kedewasaan, 

keadaan mental, sikap yang berbeda dalam menghadapi masalah hidup, makna 

hidup, dan pemikiran yang seimbang. dua faktor. Faktor eksternal meliputi baik 

kondisi ekonomi, budaya, kondisi lingkungan, lingkungan keluarga,  lingkungan 

sosial dan pendidikan. Kartini Kartono dalam Ernadewita & Rosdialena (2019) 

memaparkan bahwasanya kesehatan mental  adalah ilmu yang mengkaji persoalan 

kesehatan mental dan memiliki tujuan untuk mengantisipasi penyakit mental atau 

penyakit mental dan penyakit menta, mengurangi atau mengobati penyakit mental, 

dan meningkatkan kesehatan mental.  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), mengungkapkan bahwasanya 

kesehatan sebagai  kondisi kesejahteraan fisik, mental maupun sosial yang 

lengkap, tidak hanya  penyakit atau kelemahan yang meningkat. WHO juga 

mendefinisikan batas-batas mental yang sehat pada tahun 1959  sebagai berikut:  
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a)  Realitas buruk baginya, tetapi dapat secara konstruktif disesuaikan dengan 

kenyataan   

b) Memperoleh kepuasan dari hasil  usahanya  

c)  Merasa lebih puas dalam memberi dibandingkan menerima  

d)  Relatif bebas dari ketegangan dan kecemasan  

e)  Terhubung dengan orang lain dengan cara yang saling menguntungkan serta 

memuaskan  

f)  Menerima kekecewaan untuk  pelajaran yang akan datang  

g)  Arahkan permusuhan ke solusi kreatif dan konstruktif  

h)  Mempunyai kasih sayang yang besar 

Cita-cita pendidikan nasional terkandung pada Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 bersumber pada standar kesehatan jiwa. Dampak kesehatan mental 

pendidik mengenai pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, sebagai berikut: 

a) Untuk menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, semua lembaga 

pendidikan dan pelatihan perlu menetapkan visi, misi, serta tujuan yang 

sekaligus dapat membentuk peserta pelatihan yang  sehat mental sebagai 

tujuan pelatihan dan pengembangan.  

b) Keseluruhan pelaksana maupun peserta diklat harus dengan konsisten 

mengerjakan, mengevaluasi serta menindaklanjuti untuk mencapai tujuan 

diklat dan standar kesehatan jiwa..  

c) Semua lembaga pendidikan dan pelatihan memperkuat program 

pengembangan diri, konseling, konseling, dll sebagai media yang sangat 

efektif guna mengembangkan kemampuan pendidik berdasarkan tugas pokok, 
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dan mengatasi pencegahan dini dan penyimpangan Harus bekerja secara 

efektif untuk pengalaman pendidik cacat / mental penyakit.  

d)  Pendidikan moral yang berkarakter harus secara konsisten diintegrasikan 

selama aktivitas belajar  guna memastikan kesehatan mental. 

Oleh sebab itu, bisa disimpulkan bahwa bukan hanya kebugaran jasmani 

namun kesehatan mental juga berperan sangat penting untuk pendidik dalam 

memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya berdasarkan kewajiban serta 

tanggung jawabnya masing-masing. 

c. Prinsip Kesiapan 

Prinsip-prinsip kesiapan yang dipaparkan oleh Thorndike Hadiwinarto 

ialah sebagai berikut: 

1) Jika seseorang memiliki kecenderungan untuk bertindak, dalam bertindak 

akan memunculkan suatu kepuasan dantidak akan melakukan tindakan lain. 

2) Jika seseorang cenderung melakukan sesuatu, itu mengarah pada 

ketidakpuasan dan tindakan lain diambil untuk menghilangkan ketidakpuasan 

itu. 

3) Apabila seseorang tidak memiliki kecenderungan untuk bertindak, mengambil 

tindakan mengarah pada ketidakpuasan dan akan mengambil tindakan lain 

untuk mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan tersebut. 

d. Aspek Kesiapan Belajar 

Slameto dalam Effendi menjelaskan keadaan kesiapan warga belajar 

meliputi 3 aspek, sebagai berikut: 
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1) Keadaan fisik, mental serta emosional 

2) Kebutuhan-kebutuhan, motif seta tujuan 

3) Keterampilan pengetahuan. 

Keadaan warga belajar yang sehat memudahkan dalam menerima 

pelajaran dari pendidik. Kesiapan belajar memotivasi warga belajar agar 

memaksimalkan hasil belajarnya. 

e. Indikator Kesiapan 

Kesiapan atau sering disebut readiness merupakan keadaan individu yang 

memudahkan mereka dalam aktivitas belajar. Menurut Slameto (2015) indikator 

dalam kesiapan belajar berupa kondisi fisik, kondisi mental, kondisi emosional, 

kebutuhan (motivasi) serta pengetahuan. 

1. Kondisi Fisik termasuk kesehatan jasmani, seperti kesehatan atau keadaan 

tubuh misalnya sakit atau terjadinya permasalahan pada fungsi-fungsi tubuh. 

Sub indikator dari kesehatan jasmani yaitu; 1) Mempunyai keadaan tubuh 

yang sehat, seperti memiliki kondisi tubuh yang sehat, memiliki pendengaran 

yang baik dan memilki penglihatan yang bagus. 2) Menjaga kesehatan fisik, 

seperti raji berolahraga, tidur malam tepat waktu, dan memakan makanan 

yang sehat. 

2. Keadaan mental dan emosional meliputi keinginan warga belajar untuk 

mengungkapkan pendapat, percaya diri dengan kemampuannya, dan ingin 

belajar, serta keadaan emosional yang berkaitan dengan persoalan atau 

kontradiksi antara kenyataan dengan harapan. Sub indikator dari kondisi 

mental dan emosional yaitu; 1) Memiliki emosional yang stabil, seperti tidak 
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mudah marah ketika ada yang mengganggu, memaafkan teman ketikan 

berbuat salah. 2) Persaan senang dalam belajar, seperti peserta didika senng 

saat mata pelajaran matematika. 3) Stabil dalam belajar, seperti mengulang 

kembali pelajarann di runahdan membaca materu yang akan dipelajari. 

3. Kebutuhan yang dimaksud ialah adanya perasaan butuh tentang ilmu 

pengetahuan serta kemauan untuk memperoleh tujuan yang diraih Sub 

indikator dari kebutuhan yaitu; 1) Mencari bahan informasi atau materi dari 

sumber lain, seperti menyediakan bahan dan alat dalam belajar, memiliki buku 

paket, menjaga dan memelihara bahan bacaan. 2) Mampu belajar mandiri, 

seperti menguang kembali pelajaran di rumah. 

4. Pengetahuan yang dimaksud adalah penguasaan peserta didik tentang materi 

yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya atau materi yang akan dipelajari. 

Sub indikator dari pengetahuan yaitu; 1) Memiliki pengetahuan atau informasi 

yang luas. 2) mampu menginat kembali materi yang telah diajarkan. 

f. Perkembangan Kesiapan Belajar 

Pengembangan kesiapan belajar adalah  perubahan  diri sendiri. Hal ini 

terjadi sebagai efek dari pertumbuhan serta perkembangan  seiring dengan 

pengalaman belajar didapat (Darso, 2011). Karena pengembangan kesiapan 

belajar menjadi indikator awal dalam kesuksesan belajar, maka pengembangan 

kesiapan belajar warga belajar sangat diharapkan. Menurut Makmun dalam Darso 

(2011), perkembangan kesiapan merupakan bentuk perubahan yang terlihat dari 

individu menuju kedewasaan. Kemudian menurut Nurkancana dalam Darso 

(2011) peningkatan kesiapan belajar sangat berkaitan dengan kemantapan belajar, 
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dan kesediaan menerima pelajaran baru ketika terwujudnya kedewasaan tertentu, 

seseorang siap menerima pelajaran hal-hal baru yang mempengaruhi proses 

belajarnya. keberhasilan tujuan belajar.  

Darso (2011) mengemukakan pengembangan kesiapan belajar  bisa 

dimaknai sebagai kemanapan pembentukan karakter serta kekuatan  diri sendiri 

dalam merespon melalui cara tertentu. Selain itu, menuru Slameto (2015), 

kematangan merupakan keadaan yang menghasilkan perubahan perilaku sebagai 

dampak dari tumbuh dan berkembangnya pengalaman. Selanjutnya Syah (2015), 

juga menyatakan bahwasanya peningkatan dalam kesiapan belajar  berhubungan 

langsung dengan aspek kognitif warga belajar, yakni perkembangan fungsi 

intelektual maupun perkembangan kemampuan/kecerdasan otak warga belajar. 

Oleh karena itu, perkembangan kesiapan  belajar dapat dilihat pada pencapaian 

tujuan belajar kemampuan belajar. Berdasarkan pandangan di atas, bisa 

disimpulkan bahwa pengembangan kesiapan adalah perubahan perilaku serta 

pemahaman  warga belajar seusai mereka mempelajari pelajaran dengan baik. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar didefenisikan secara umumnya ialah bentuk penilaian yang 

didapatkan oleh peserta didik dari pendidik, di mana penilainya ini sesuatu 

perubahan yang dapat dipantau, terukur dan bisa dibuktikan dalam prestasi atau 

kemampuan peserta didik sebagai bentuk dari hasil kegiatan pendidikannya di 

sekolah atau lembaga Németh & Long dalam Andriani & Rasto (2019). 

Sementara itu, Proits dalam (Nurhasanah & Sobandi, 2016) berpendapat bawah 
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hasil belajar ialah hasil yang menggambarkan dari proses belajar peserta didik, 

berupa kemampuan ada apa yang diketahui serta diperoleh peserta didik selama 

proses pendidikan (Mølstad & Karseth, 2016). 

Penilaian dalam hasil belajar menurut Howard Kingsley dalam (Saraswati, 

2015) menyebutkan penilaian dari hasil belajar ada 3, di antaranya: 1) cita dan 

sikap; 2) Pengertian dan pengetahuan; 3) kebiasaan dan keterampilan. Maka dari 

itu, pendapat dari Horward Kingsley ini dapat kita lihat ialah hasil dari perubahan 

segala kegiatan pendidikan itu. Oleh sebab itu, hasil belajar ini akan terus 

menempel pada diri peserta didik, sebab hal ini telah menjadi bagian pada 

kehidupan peserta didik itu. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat kisa simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah bentuk hasil akhir dari proses pembelajaran yang dilakukan kepada 

peserta didik secara berulang, dan pengenalan pada ilmu pendidikan tersebut. 

Hasil belajar ini akan mengiringi kehidupan peserta didik sepanjang hayat yang 

telah membentuk kepribadiannya menjadi lebih baik dan menghasilkan perubahan 

perilaku yang baik dari hasil belajar tersebut. 

b. Indikator Hasil Belajar  

Hasil belajar menurut Bloom dalam Warsita (2008) mengemukakan bahwa 

hasil belajar dari peserta didik itu mencakup tiga aspek yakni aspek psikomotorik, 

aspek afektif, aspek kognitif, di mana ketiga aspek itu tidak bisa dijumlahkan, 

sebab demensi yang dinilai tak sama. Bagian dari kognitif ini adalah bagian yang 

meliputi aktivitas mental peserta didik dan juga berkaitan dengan kemampuan 

dalam berpikir. Kemampuan berpikir ini mencakup di antaranya: Kemampuan 
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dalam mengevaluasi, sintesis, menganalisis, mengaplikasi, memahami dan 

kemampuan dalam menghafal. Bagian dari afektif ialah pengukuran pada peserta 

didik berupa karakteristik dari peserta didik itu sendiri, hal itu berupa konsep diri, 

nilai, apresiasi, motivasi, sikap, dan minat dari peserta didik itu sendiri. Sementara 

bagian dari psikomotorik adalah pengukuran yang dinilai dari pergerakan peserta 

didik tersebut, kesiapannya dalam bekerja untuk membuat tugas dan sebagainya. 

Ketiga bagian ini dinilai secara tersendiri dan terpisah dan mempunyai nilai yang 

sama pentingnya. Maka dari itu, jika dilihat hasil belajar dari aspek psikomotorik 

afektif and kognitif ada perbedaan dalam pencapainnya masing-masing. Setiap 

peserta didik mempunyai pencapaian dalam hasil belajar yang berbeda pada setiap 

aspeknya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang digapai individu ialah hasil dari beraneka faktor yang 

mempengaruhi pencapaian dalam belajar, faktor itu bersumber dari internal diri 

individu dan dari ekternal individu. Memperkenalkan faktor yang menjadi 

pengaruh  terhadap keberhasilan belajar kepada peserta didik bisa menolong 

peserta didik menggapi hasil belajar yang maximal. 

Dalyono (2010), mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang menjadi 

penyebab keberhasilan atau kegagalan anak didik selama aktivitas belajar, antara 

lain:: 



30 
 

 
 

1) Faktor Intern (muncul dari dalam diri orang yang belajar) 

a) Kesehatan 

Kesehatan fisik maupun mental memiliki dampak besar pada kemampuan 

belajar. Jika kurang sehat, sakit kepala, demam, batuk, dll bisa menjadikan kurang 

bersemangat untuk belajar. Apalagi jika kesehatan mental sedang tidak baik. 

b) Intelegensi dan Bakat 

Dua hal ini mempunyai dampak yang signifikan pada aktivitas belajar. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan yang baik (IQ tinggi) umumnya tidak sulit 

untuk memperlajari sesuatu dan biasanya mendapatkan hasil yang baik. Bakat 

juga mempunyai andil terhadap keberhasilan belajar. Jika seseorang adalah 

peneliti yang sangat cerdas dan berbakat di bidangnya, proses belajar akan lebih 

mudah daripada orang yang sangat cerdas atau berbakat.  

c) Minat dan Motivasi 

Minat bisa ditimbulkan oleh ketertarikan eksternal, dan bisa juga datang 

dari hati. Tumbuhnya minat belajar antara lain didorong oleh harapan yang tinggi 

untuk mengangkat martabat, mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh, dan 

hidup bahagia. Begitupun dengan mereka yang memiliki motivasi yang tinggi 

untuk belajar, menjalani kegiatan belajarnya dengan serius dan penuh semangat 

sertaantusias. Motivasi tidak sama dengan minat. Motivasi merupakan suatu 

pendorong seseorang dalam berbuat sesuatu. 



31 
 

 
 

d) Cara belajar 

Gaya belajar yang dipakai individu juga memengaruhi pencapaian dalam 

belajar. Belajar jika tidak memperdulikan faktor teknis dan fisiologis, ilmu 

psikologi dan kesehatan akan berakibat buruk. 

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar) 

a) Keluarga 

Orang yang menyumbangkan pengaruh pada pncapaian belajar belajar 

anak ialah keluarga khususnya orang tua. Seperti tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan, perhatian.  

b) Sekolah 

Kondisi sekolah sebagai wadah warga belajar menuntut ilmu juga 

berpengaruh terhadap pencapaian anak dalam belajar. Kualitas pendidik, cara 

mengajar, kurikulum yang sesuai dengan kemampuan anak, dan keadaan fasilitas 

sekolah semuanya berdampak pada kesuksesan belajar anak. 

c) Masyarakat 

Keadaan sosial juga menjadi penentu keberhasilan belajar. Apabila 

masyarakat dilingkungannya berada berasal dari orang-orang memiliki pendidikan 

yang baik, maka invidu tersebut juga akan terpengaruh sehingga termotivasi untuk 

rajin belajar. 

d) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan yang ditempati juga memiliki peranan terhadap 

pencapaian belajar anak. Suasana tempat tinggal, bangunan rumah, , keadaan lalu 

lintas, dan lainnya semuanya berpengaruh terhadap semangat belajar. 
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d. Klasifikasi Hasil belajar 

Pada sistem pendidikan nasional tujuan pendidikan dirumuskan dengan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dalam Anni & Rifa’i (2011) 

secara garis besar terbagi atas tiga ranah, yakni: 

1) Ranah Kognitif 

Domain kognitif mengacu pada kecakapan intelektual individu. Aspek  

kognitif mengaitkan peserta didik pada sistem berpikir berupa memori, 

pengetahuan, wawasan, aplikasi, analisis, sintesis, serta evaluasi. 

2) Ranah Afektif 

Ranah emosional mengacu pada pandangan, nilai, emosi, serta 

keterampilan yang berkaitan dengan emosi. Level dalam aspek ini berkisar dari 

yang sederhana hingga yang kompleks. Yakni, penerimaan, tanggapan terhadap 

penilaian, pengorganisasian, serta karakterisasi nilai. 

3) Ranah Psikomotor 

Area psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang melibatkan 

gerakan otot. Anti level dari aspek ini terkait dengan komunikasi non-wacana 

seperti keterampilan motorik refleks hingga keterampilan persepsi dasar, 

keterampilan fisik, keterampilan motorik dari keterampilan sederhana hingga 

kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

e. Prinsip-Prinsip Hasil Belajar 

Evaluasi hasil warga belajar di pendidikan dasar dan menengah berasaskan 

pada prinsip: 
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1) Sahih atau valid artinya penilaian mencerminkan terukur, sesuai dengan 

kenyataan nyata, bersifat tetap, stabil, atau didasarkan pada data yang dapat 

dipercaya.  

2)  Obyektif artinya penilaian sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas 

yang tidak terpengaruh oleh subjektifitas evaluator. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi subjektivitas evaluator meliputi kesan warga belajar evaluator 

(halo effect), jenis huruf, penggunaan bahasa, waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan ujian, dan kelelahan.  

3) Keadilan berarti warga belajar tidak disukai atau dirugikan oleh sebab 

kebutuhan khusus, latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status 

sosial ekonomi, atau perbedaan jenis kelamin.  

4) Integrasi, artinya penilaian yang dilaksanakan oleh pendidik merupakan 

bagian yang tidak dapat lepas dari aktivitas belajar dan bisa berupa tes dan 

non tes yang dikerjakan melalui tes dan tugas.. 

5) Terbuka artinya semua pihak yang berkepentingan dengan kegiatan evaluasi 

memiliki akses terhadap prosedur, kriteria evaluasi, dan kriteria keputusan.  

6)  Teliti, berkesinambungan, dan inklusif artinya penilaian pendidik meliputi 

seluruh aspek kemampuan yakni wawasan, keahlian, serta perilaku, dengan 

memakai berbagai teknik penilaian yang sesuai. Evaluasi terus menerus atau 

continuous artinya dilakukan secara terus menerus.  

7) Sistematis artinya penilaian dilaksanakan secara terencana dan bertahap, dan 

mematuhi prosedur standar.  
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Pelaksanaan evaluasi ekonomis, yang menjadikan tidak memerlukan 

pendanaan yang tinggi, tenaga yang banyak, dan waktu yang tidak singkat. 

Akuntabilitas artinya penilaian bisa dipertanggungjawabkan kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal sekolah, baik dari segi teknologi, proses, 

maupun hasil. 

f. Pengukuran Hasil Belajar 

Menentukan tingkat keberhasilan dari hasil belajar peserta didik dengan 

mengukur prestasi belajar dalam proses belajar mengajar. Syah (2015) 

mengatakan bahwa evaluasi, yang artinya mengekspresikan dan mengukur hasil 

belajar, pada dasarnya adalah Suatu proses di mana gambaran peserta didik dibuat 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun, sebagian besar penilaian berupa 

kuantitatif, karena mereka adalah angka simbolik dan penilaian dalam 

menentukan kualitas semua prestasi akademik peserta didik (Purwanto, 2017). 

Keberhasilan pembelajaran yang diraih peserta didik dapat dilihat 

berdasarkan prestasi yang dicapai dalam bentuk laporan reguler (Slameto, 2015). 

Prestasi belajar peserta didik harus diketahui baik oleh peserta didik dan orang 

lain untuk melihat kemajuan yang telah dibuat peserta didik setelah 

menyelesaikan pembelajaran. Menurut Syah (2015)  tiga aspek keberhasilan harus 

dilihat oleh peserta didik, antara lain: 

1)  Ranah kognitif bertujuan untuk mengukur perkembangan penalaran peserta 

didik. 

2) Ranah afektif bertujuan untuk mengukur perilaku peserta didik. 
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3) Ranah psikomotorik bertujuan untuk mengukur hasil belajar yang berupa 

keterampilan. 

Ada beberapa faktor yang bisa memengaruhi prestasi belajar warga belajar 

yaitu faktor yang dipengaruhi oleh diri warga belajar itu sendiri dan faktor yang 

berasal dari luar diri peserta didik seperti lingkungan sekitar yang memiliki 

pengaruh besar terhadap prestasi yang dicapai oleh peserta didik. 

g. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar harus menunjukkan peningkatan dalam perilaku, sehingga 

memberikan manfaat untuk: (1) memperkaya informasi, (2) menjadi lebih paham 

tentang apa yang belum lama didapat, (3) dapat mengembangkan kemampuan 

lebih lanjut, (4) memiliki perspektif lain pada kesempatan yang telah terjadi. 

dialami, dan (5) menghargai sesuatu yang lain. Jadi, bisa dimaklumi bahwa hasil 

belajar ialah perubahan yang dijalani oleh peserta didik, baik dalam tingkah laku 

maupun pola pikirnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

4. Hubungan Kesiapan Belajar Dengan Hasil Belajar 

Kesiapan belajar merupakan seluruh keadaan warga belajar yang 

memungkinkan mereka untuk berhasil merangkul proses belajar. Nasution (2011) 

menyatakan kesiapan belajar sebagai suatu keadaan yang mengawali aktivitas 

belajar. Kesiapan menjadi salah satu aspek yang berpengaruh pada hasil belajar 

warga belajar (Slameto, 2015). Selain itu, kesiapan harus diperhitungkan pada 

aktivitas pembelajaran karena denganadanya kesiapan dalam belajar, maka dapat 

optimal dalam belajarnya. 
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Menurut pandangan ini, kesiapan belajar warga belajar dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan warga belajar dalam pembelajaran. Status warga belajar 

yang bersedia mengambil pelajaran dari tutor akan aktif mencoba menjawab 

pertanyaan tutor. Tentu saja untuk memberikan jawaban yang sesuai, warga 

belajar harus memiliki wawasan dan pemahamanmelalui bacaan dan mengkaji 

materi yang telah disampaikan oleh tutor. Tidak hanya itu, warga 

belajartermotivasi untuk belajar dan memaksimalkann hasil belajarnya. Warga 

bealajar yang mau memperhatikan apa yang disampaikan tutor dan mengingat 

kembali materi yang telah diberikan. Oleh karena itu jika warga belajarsiap untuk 

belajarmaka hasil belajarnya baik, tetapi jika warga belajar tidak mau menjalani 

aktivitas pembelajaran maka mereka akan kesulitan memahami materi. Hal 

tersebut menyulitkannya untuk memahami mata pelajaran, tidak ada kemajuan 

dalam belajar, sehingga gagal mencapai hasil yang diinginkan. 

 Agar mendapatkan hasil yang maksimal, setiap warga belajar perlu 

memperhatikan materi pembelajaran. Jika bahan ajar tidak menarik bagi warga 

belajar, mereka akan bosan dan tidak mau lagi belajar (Slameto, 2015). Ketika 

warga belajar memperhatikan proses belajar yang tengah berjalan, mereka 

memfokuskan perhatiannya pada belajar. Keadaan ini memudahkan warga belajar 

untuk menangkap pelajaran yang diberikan oleh tutor. Seseorang yang 

memperhatikan suatu objek benar-benar terfokus pada objek itu (Slameto, 2015). 

Saat belajar, mereka yang tidak bisa berkonsentrasi jelas akan gagal dalam 

menerima dan memahami materi yang disampaikan (Djamarah, 2015).  
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Darso (2011) mengemukakan hasil belajar yang baik juga harus dicapai 

melalui pembelajaran yang cermat. Apabila pelajaran dari tutor dapat dipahami 

dengan baik oleh warga belajar, maka warga belajar dapat menciptakan aktivitas 

belajar yang baik karena perhatian mempengaruhi ciri-ciri kognitif warga belajar 

(Slameto, 2015). Senada dengan yang disampaikan Hakim dalam Nurhayati 

(2016) salah satu penyebab yang bisa berpengaruh terhadap hasil belajar adalah 

konsentrasi, kemampuan memusatkan pikiran, emosi, danpanca indera pada suatu 

sasaran kegiatan tertentu. Dari pemaparan di atas, perhatian belajar berkaitan 

dengan hasil belajar yang dicapai oleh warga belajar. 

Selanjutnya aspek kesiapan belajar ialah motivasi belajar. (Sudjana, 

2015). Dalam penelitian ini, motivasi belajar ditinjau darimotivasi intrinsik, yaitu 

motivasi dari warga belajar itu sendiri. Seseorang yang termotivasi memiliki 

semangat juang untuk mencapai apapun yang diharapkan. Motivasi diperlukan 

ketika belajarkarena motivasimenentukan hasil belajar. Semakin termotivasi, 

semakin sukses pelajaran tersebut (Nasution, 2011). Sementara itu, orang yang 

tidak termotivasi tidak memancing semangat juang dalam dirinya untuk 

mewujudkan apa yang diinginkan. 

Motivasi yang tinggi sangat diperlukan saat proses pembelajaran 

(Slameto, 2015). Motivasi belajar mengarah pada kenyataan bahwa warga belajar 

berupayaagar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. sedangkan warga 

belajar yang memiliki motivasi rendah akan bersikap acuh tak acuh pada 

pelajaran, cenderung malas, dan tidak ada tujuan belajar.  

Aspek yang terakhir ialah pengembangan kesiapan. Pengembangan 



38 
 

 
 

kesiapan belajar merupakan peningkatan pemahaman yang didapat olehwarga 

belajar sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Makmun (2012), menjelaskan 

bahwa perkembangan kesiapan adalah suatu peralihan yang terjadi ada pada 

individu mengarah pada kedewasaan (maturity). Tidak hanya itu Darso (2011), 

memaparkan bahwasanya perkembangan kesiapan belajar memiliki keterkaitan 

terhadap kemantapan dalam belajar, dan pelajaran mempengaruhi keberhasilan 

tujuan pembelajaran. “Belajar akan lebih berhasil bila anak sudah siap (dewasa) 

”(Slameto dalam Rustiyana, 2009). Berdasarkan penjelasandi atasbisa 

disimpulkan bahwa berkembangnya kesiapan warga belajar sebagai hasil dari 

proses pembelajaran mempengaruhi hasil belajarwarga belajar. 

B. Penelitian Relevan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, Peneliti merevansikan penelitian 

terhadap penelitian yang telah terlaksana sebelumnya serta memiliki 

keterkaitanvariabelyakni: 

1. Penelitian oleh Zuraidah (2020)  dengan judul “Hubungan Kesiapan dan Gaya 

Belajar dengan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN Kecamatan Bangkinang Kota. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara kesiapan belajar dan gaya 

belajar secara bersama-sama dengan keaktifan belajar siswa. Berdasarkan 

penelitian relevan tersebut, penelitian ini memiliki kesamaan menguji 

kesiapan belajar. Adapun yang membedakan pada indikator diteliti yang mana 

penelitian ini meneliti tentang hasil belajar sedangkan penelitian terdahulu 

meneliti mengenai gaya belajar. 
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2. Penelitian oleh Hendrayani, Sujana, & Ganing (2018), dengan judul “ 

Hubungan antara Kesiapan Belajar dengan Kompetensi nti Pengetahuan 

Bahasa Indonesia Pada SIwa Kelas V SD Gugus Letkol Wisnu Denpasar 

Utara Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan belajar dengan kompetensi 

inti pengetahuan bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Gugus Letkol 

Wisnu Denpasar Utara Tahun Pelajaran 2017/2018, dengan arah korelasi 

positif, artinya semakin tinggi kesiapan belajar maka semakin tinggi pula 

kompetensi inti pengetahuan bahasa Indonesia. Adapun yang membedakan 

pada indikator diteliti yang mana penelitian ini meneliti tentang kesiapan 

belajar dengan hasil belajar sedangkan penelitian terdahulu meneliti mengenai 

kesiapan belajar dengan kompeensi inti pengetahuan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Watoyo (2008) dengan judul “Hubungan 

Antara Lingkungan Belajar dan Minat Belajar Warga belajar dengan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri I 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan Tahun 2008”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa da hubungan yang positif lingkungan belajar dan minat 

belajar secara bersama-sama dengan prestasi mata pelajaran Akuntansi kelas 

XI jurusan IPS SMA Negeri I Paninggaran Pekalongan. Berdasarkan 

penelitian relevan tersebut, penelitian ini memiliki kesamaan menguji hasil 

belajar. Adapun yang membedakan pada indikator diteliti yang mana 

penelitian ini meneliti tentang kesiapan belajar sedangkan penelitian terdahulu 

meneliti mengenai lingkungan belajar dan minat belajar warga belajar. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang dimaksud agar dapat memberikan deskripsi 

diatas dengan batasan tentang konsep-konsep yang digunakan untuk menjadi 

pondasi dari penelitian yang akan dilaksanakan. Maka kerangka konseptual pada 

penelitian ini yaitu:  

 

. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Kesiapan Belajar 

(X) 

Hasil Belajar 

(Y) 
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D. Hipotesis/Pertanyaan Penelitian 

Hipotesis ialah dugaan sementara terhadap fenomena yang diteliti sampai 

adanya data yang mampu membuktikan dugaan tersebut. Adapun dugaan 

sementara yaitu Terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan belajar  

dengan hasil belajar mata pelajaran Matematika paket C di SKB Kabupaten 

Agam. 

Dengan hipotesa itulah maka pertanyaan penelitiannya ialah: 

1. Bagaimanakah gambaran kesiapan belajar warga belajar pada mata pelajaran 

matematika di Paket C SKB Agam? 

2. Bagaimanakah hasil belajar yang diperoleh warga belajar dalam mengikuti 

Program Paket C SKB Agam? 

3. Apakah terdapat hubungan antar kesiapan belajar warga belajar dengan hasil 

belajar mata pelajaran matematika pada Program Paket C SKB Agam?
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian mengenai hubungan kesiapan warga belajar dengan hasil 

belajar mata pelajaran matematika pada Program Paket C di SKB Agam, peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal, yakni: 

1. Kesiapan warga belajar pada Program Paket C di SKB Agam dikategorikan 

rendah. Hal ini diamati melalui analisis data angket yang telah diolah datanya 

dan diteliti, sehingga didapatkan persentase jawaban tidak setuju menjadi 

persentase tertinggi. 

2. Hasil belajar mata pelajaran matematika pada Program Paket C di SKB Agam 

dikategorikan rendah. 

3. Hasil pengelohan data memperlihatkan bahwasanya terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesiapan warga belajar dengan hasil belajar mata pelajaran 

matematika pada Program Paket C di SKB Agam.  

B.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada warga belajar untuk mempersiapkan kondisi fisik , mental, 

emosional, kebutuhan, motif serta pengetahuan dengan baik sehingga dapat 

meraih hasil belajar yang maksimal. 

2. Diharapkan kepada warga belajar untuk rajin dan maksimal dalam kegiatan 

belajar sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang baik. 



68 
 

 
 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian variabel 

yang baru dan berinovasi sehingga bisa menambah dan memperbanyak 

variabel yang ada. 
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